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ABSTRAK 
Pantai Ramayadi ini telah terjadi abrasi. Mengukur besarnya abrasi yang terjadi serta penyebabnya, maka 
dilakukan penelitian di wilayah tersebut. Data angin dari tahun 2008 – 2018, dikonversikan menjadi data 
gelombang seperti tinggi, periode, cepat rambat, sudut datang gelombang dan gelombang pecah. Penelitian 
ini dilakukan dengan membandingkan data citra satelit menggunakan program ArcGIS dari data citra landsat 
7 pada tahun 2008  dan landsat 8 tahun 2018. Tujuan penelitian untuk mengetahui penyebab, dampak  
terjadinya abrasi pantai serta memberikan cara penanggulangan. Metode yang digunakan adalah overlay garis 
pantai dari data citra landsat 7. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa, perubahan garis pantai yang terjadi 
dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2018 di pantai Ramayadi sebesar 100 meter, selama kurun waktu 10 
tahun. Penyebab dari abrasi pantai adalah cepat rambat gelombang yang terjadi di sekitar pantai di kedalaman 
1,5 m sebesar 3,74 m/d pada arah barat, sedangkan arah utara di kedalaman 2 meter sebesar 4,31 m/d, karena 
kecepatan yang diizinkan hanya sebesar 0,79 kkd (0,2408 m/d) dan pada saat gelombang pecah kecepatan 
arus sepanjang pantai arah barat menjadi 2,09 m/d pada arah utara sebesar 3,17 m/d. Abrasi mengakibatkan 
lingkungan sosial di sekitar pantai terganggu. Diupayakan dibangun bangunan pelindung jenis pemecah 
gelombang lepas pantai. 
Kata Kunci : Abrasi Pantai, Citra Satelit 
 
ABSTRACT 
The Beach is part of a land that is on the shore that has undergone a change due to waves. So does 
Ramayadi beach. Ramayadi Beach has occurred abrasion, to see the magnitude of the abrasion that occurs 
and to know what the cause is then done research in the region. Wind data from the years 2008 to 2018 
converted into wave data such as high, period, fast vines, angles come wave and broken waves. To see how 
much abrasion has occurred then this research is done by comparing satellite imagery data using ArcGIS 
program of Landsat data 7 taken in 2008 and Landsat 8 taken in 2018 to see How much the pullback of the 
coastline has undergone abrasion. The purpose of this research is to determine the cause, impact of beach 
abrasion and provide a proper countermeasure. The method used in this study was the coastline overlay of 
the 7 Landsat image data taken in 2008 and Landsat 8 taken in the year 2018. The results of this study 
showed that the change of coastline that occurred from 2008 to 2018 in Ramayadi Beach is 100 meters 
during the period of 10 years. The cause of this beach abrasion is The rapid wave vines that occurred around 
the beach at a depth of 1.5 m of 3.74 m/s in the west while in the north at a depth of 2 meters of 4.31 m/s due 
to the speed Allowed only 0.79 kkd equal to 0.2408 m/d and at the time of rupture wave of current speed 
along the coast to West to 2.09 m/d in the north direction of 3.17 m/d. Abrasion resulted in the social 
environment around the beach disturbed. Once the data analysis is done then it is recommended in the 
review area constructed building protective type offshore breakwaters. 
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I. PENDAHULUAN 
Wilayah pesisir adalah wilayah pertemuan 
antara laut dan daratan. Penyebab kerusakan di 
wilayah pesisir diakibatkan oleh abrasi pantai, 
kerusakan mangrove, terumbu  karang dan 
pembukaan tambak-tambak. Akibat dari 
kerusakan pantai tersebut, berdampak kepada 
manusia dan lingkungan, seperti terancamnya 
pemukiman penduduk di sekitar pantai, terancam 
mata pencarian nelayan dan sebagainya.  
Kabupaten Sambas merupakan salah satu 
Kabupaten yang ada di Provinsi Kalimantan 
Barat, Indonesia. Panjang pantai ± 168,10 km, 
sehingga keberadaan daerah ini yang sebagian 
besar wilayahnya berada di daerah pesisir pantai 
yang memiliki peranan penting terhadap 
pengelolaan sumber daya alam di wilayah 
tersebut. Perekonomian daerah Kabupaten 
Sambas salah satunya ditunjang oleh hasil dari 
sumber daya wilayah pesisir dan lautan tersebut 
(Pemerintah Kabupaten Sambas, 2012). Salah 
satu pantai yang ada di Kabupaten Sambas adalah 
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Pantai Ramayadi yang berada di Desa Jawai Laut 
Kecamatan Jawai Selatan.  
Pemanfaatan kawasan pesisir Pantai 
Ramayadi memberikan dampak yang berbeda 
baik terhadap sumberdaya alam maupun bagi 
masyarakat. Salah satu pemanfaatan kawasan 
pesisir di pantai Ramayadi adalah  untuk 
perkebunan kelapa, dimana perkebunan kelapa 
memberikan kontribusi yang besar dalam 
peningkatan pendapatan baik masyarakat maupun 
pemerintah daerah setempat.  
Kondisi Pantai Ramayadi saat ini kondisinya 
cukup kritis. Proses terjadinya abrasi pantai telah 
menyebabkan perubahan garis pantai. Abrasi 
sangat sulit di atasi, karena sebagian besar 
disebabkan oleh faktor alam. Oleh karena itu 
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut perlu 
adanya pengertian tentang fenomena alam pada 
wilayah pesisir dan kelautan yang disebabkan 
oleh faktor alam dan manusia. Maka dalam 
penelitian ini akan dibahas tentang penyebab 
terjadinya abrasi di Pantai Ramayadi. 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
Lokasi penelitian “Studi Penyebab 
Kerusakan Pantai Ramayadi Di Kecamatan 
Jawai Selatan Kabupaten Sambas“  adalah di 
Desa Jawai Laut Kecamatan Jawai Selatan 
Kabupaten Sambas. Dengan batas-batas sebagai 
berikut : 
Utara  : Kecamatan Jawai 
Selatan  : Sungai Sambas Besar 
Timur   : Kecamatan Tebas 
Barat  : Laut Natuna 
Lokasi penelitian ini dapat di lihat pada gambar 1. 
 
Gambar 1. Peta Desa Jawai Laut 
 
1. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dilakukan untuk 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam 
mencapai tujuan dari penelitian. Data yang 
digunakan yaitu data sekunder dan data primer. 
 
2. Metode Analisa Data 
Metode analisa data yang digunakan  adalah 
metode analisis deskriptif dengan pendekatan 
secara induktif yaitu dengan memberikan 
gambaran suatu keadan dan kondisi diwilayah 
penelitian sesuai oleh para ahli dan perundangan. 
Dalam penelitian ini sebagian melalui metode 
observasi, wawancara, dan studi pustaka yaitu 
data pendukung yang berkaitan dengan penelitian 
yang akan dibahas. Tahapan untuk mencapai 
tujuan tersebut dapat dilihat pada gambar 2. 
 
Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bathimetri  
Kedalaman dasar laut di wilayah Pantai 
Ramayadi berkisar antara 2 meter dengan pola 
kontur bathimetri pada gambar 3 yaitu hampir 
sejajar dengan garis pantai (Dinas Kelautan dan 
Perikanan Provinsi Kalimantan Barat, 2019). 
Pola kontur bathimetri di tepi pantai cenderung 
lebih luas dibandingkan dengan pola kontur di 
daerah lepas pantai yang rapat, sehingga dari pola 
tersebut dapat terlihat bahwa morfologi di sekitar 
pantai relatif landai.  
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Gambar 3. Peta Bathimetri Pantai Ramayadi 
Arus 
Pada musim barat dan timur saat pasang, arus 
permukaan di Jawai Selatan bergerak dominan 
dari arah utara menuju selatan. Arus ini akan 
menyusuri pesisir pantai Ramayadi kemudian 
meninggalkannya dengan bergerak ke arah barat 
daya dengan kecepatan 0,05 m/d. Sedangkan pada 
musim barat dan timur saat surut pergerakan arus 
sangat dominan dari arah selatan menuju arah 
utara dengan kecepatan yang sama yaitu 0,05 m/d. 
 
Gambar 4. Peta Arus Musim Barat Menuju 
Pasang 
 
Gambar 5. Peta Arus Musim Timur Menuju 
Pasang 
 
Gambar 6. Peta Arus Musim Barat Menuju Surut 
 
Gambar 7. Peta Arus Musim Timur Menuju Surut 
Pasang Surut 
Data pasang surut didapatkan langsung dari 
survei yang di dilakukan dari tanggal tanggal 27 
Januari 2019 sampai dengan 11 Februari 2019. 
Data pasang surut di pantai Ramayadi dapat 
digambarkan seperti gambar 1 di bawah. 
Memiliki tipe pasang surut campuran tipe ganda 
lebih menonjol (condong harian ganda), terjadi 
dua kali air pasang dan air surut tetapi tinggi dan 
periodenya berbeda. Dimana elevasi pasang surut 
di Pantai Ramayadi berkisar antara 0,17 meter 
terendah dan 1,1 meter tertinggi.   
 
Gambar 8. Grafik Pasang Surut Pantai Ramayadi 
Angin 
Data angin yang digunakan adalah data yang 
diunduh dari website www.apps.ecmwf.int/ 
datasets. Analisia data angin yang digunakan 
adalah data kecepatan dan arah angin harian 
dengan ketinggian 10 meter di permukaan laut 
dari tahun 2008 sampai dengan 2018. Untuk 
persentasi kecepatan angin seperti yang terlihat 
pada tabel 1 didapatkan dari perhitungan yang 
dilakukan oleh software WRPLOT View 
Freeware 8.0.0. 
Tabel 1. Persentase Kecepatan Angin  
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Dari tabel 1 diatas  arah angin yang 
terbesar berasal dari arah barat daya dengan 
persentase total sebesar 25,037 %. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada gambar 9. 
  
Gambar 9. Mawar Angin (wind rose) 
Gelombang 
Dalam hal ini gelombang hasil peramalan 
adalah gelombang signifikan yang di ambil dari 
arah mata angin yang menyebabkan kerusakan 
pada pantai Ramayadi yaitu pada arah barat dan 
arah utara. Digunakan 2 metode untuk gelombang 
dengan periode ulang, yaitu Distribusi Fisher-
Tippet Type I dan Distribusi Weibull. 
Arah Barat 
Tabel 2. Periode Ulang Arah Barat (Metode 
Fisher Tippet TypeI)  
 
Tabel 3. Periode Ulang Arah Barat (Metode 
Weibull) 
  
Pada umumnya perencanaan pembangunan 
di Indonesia menggunakan gelombang periode 
ulang selama 50 tahun. Pada penelitian ini untuk 
arah barat menggunakan periode ulang metode 
Distribusi Fisher-Tippet Type I dan metode 
Weibull, yaitu Hs sebesar 2,6 meter yang didapat 
dari nilai rata-rata kedua metode tersebut, jika Hs 
pada periode ulang 50 tahun sebesar 2,6 maka 
periode (T) sebesar 6,1 detik. 
Hasil perhitungan refraksi dan gelombang 
pecah untuk arah barat dapat dilihat pada tabel 4. 
Berikut contoh perhitungan tinggi dan cepat 
rambat gelombang pecah arah barat: 
a. Perhitungan Koefisien Refraksi 
Sudut awal datang gelombang ɑ = 70  didapat 
dari arah mata angin yang mengenai kontur 
pertama pada kedalaman 20 meter. 
C =  =  = 9,28 
C0 = 1,56 x T = 1,56 x 6,1 = 9,52 
Sin ɑ =  sin  =  = 0,9166 
ɑ = 60  
Kr =   =  = 0,8271 
Dari perhitungan koefisien di atas didapat 
tinggi gelombang ekivalen (H) adalah sebagai 
berikut : 
H’0 =  
= 0,8271 x 2,6 = 2,1504 m 
b. Perhitungan Gelombang Pecah 
Tinggi dan kedalaman gelombang pecah dapat 
dilihat pada grafik pada gambar 10. 
Tabel 4. Perhitungan Rambat Gelombang 
Kepantai dan Gelombang Pecah Arah Barat 
 
 
Gambar 10. Grafik Hubungan Tinggi, Kedalaman 
dan Sudut Datang Gelombang Arah Barat 
Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa 
gelombang pecah terjadi pada kedalaman 3,4 
meter dengan tinggi 2,7 meter pada sudut 220.  
a. Arah Utara 
Tabel 5. Gelombang dengan Periode Ulang Arah 
Utara (Metode Fisher Tippet TypeI)  
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Tabel 6. Gelombang dengan Periode Ulang Arah 
Utara (Metode Weibull) 
 
untuk arah utara menggunakan periode ulang 
metode Distribusi Fisher-Tippet Type I dan 
metode Weibull, yaitu Hs sebesar 3,09 meter yang 
didapat dari nilai rata-rata kedua metode tersebut, 
jika Hs pada periode ulang 50 tahun sebesar 3,09 
maka periode (T) sebesar 6,5 detik. Hasil untuk 
perhitungan refraksi dan gelombang pecah untuk 
arah utara dapat dilihat pada tabel 7.  
Tabel 7. Perhitungan Rambat Gelombang 
Kepantai dan Gelombang Pecah Arah Utara 
 
 
 
Gambar 11. Grafik Hubungan Tinggi, Kedalaman 
dan Sudut Datang Gelombang Arah Utara. 
Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa 
gelombang pecah terjadi pada kedalaman 3,7 
meter dengan tinggi 3 meter pada sudut 450.   
 
1. Tanah 
Data tanah di pantai Ramayadi pada tabel 
8 didapatkan dari Laboratorium  Mekanika Tanah 
Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura. Data 
tanah ini di ambil dari dua titik untuk lokasi 
jelasnya bisa dilihat pada gambar 12. 
 
Gambar 12. Peta Situasi Lokasi Pantai Ramayadi 
Tabel 8. Data Tanah Pantai Ramayadi tahun 2018 
 
dari data tanah pada tabel 8 pada lokasi 
pertama dari kedalaman 1 meter sampai dengan 
9,50 meter jenis tanah yang berdominasi adalah 
tanah berpasir sedangan pada lokasi kedua pada 
kedalaman 1 meter sampai dengan 1,50 meter 
berdominasi jenis lanau sedangkan dari 
kedalamaan 5 meter sampai dengan 13,50 tanah 
berdominasi tanah berpasir. Jadi jenis tanah yang 
berdomisi di daerah pantai Ramayadi adalah 
tanah berpasir. 
 
Gambar 13. Data Kecepatan yang di Izinkan 
Untuk Tanah Tidak Kohesif Menurut Amerika 
Serikat dan Rusia 
Dari grafik diatas kecepatan yang 
diizinkan hanya sebesar 0,7 kkd sama dengan 
0,2135 m/d sedangkan cepat rambat gelombang 
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pada kedalaman 1,5 m sebesar 3,74 m/d pada arah 
barat dan pada arah utara sebesar 4,31 m/d. Jadi 
sudah dipastikan bahwa pantai Ramayadi tidak 
aman akibat cepat rambat gelombang. Sedangkan 
untuk kecepatan arus yang di dapat dari Dinas 
Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan 
Barat adalah sebesar 0,05 m/d dan pada saat 
gelombang pecah kecepatan arus sepanjang pantai 
arah barat menjadi 2,09 m/d pada arah utara 
sebesar 3,17 m/d.  Jadi untuk kecepatan arus 
mempengaruhi kerusakan pantai Ramayadi di 
Kecamatan Jawai Kabupaten Sambas. Kecepatan 
arus sepanjang pantai setelah gelombang pecah 
dihitung dengan rumus : 
 
2. Perubahan Garis Pantai 
Analisa perubahan garis pantai menggunakan 
data Citra Satelit Landsat 7 dan Landsat 8 pada 
tanggal 1 april 2008 dan 11 april 2018 yang 
meliputi daerah penelitian di pantai Ramayadi. 
Pola garis pantai saat direkam satelit dengan 
tingkat ketelitian yang dibatasi dengan resolusi 
spasial Landsat 7 sebesar 30 meter dan Landsat 8 
sebesar 30 meter dari data citranya. Citra Landsat 
7 dan Landsat 8 didigitasi garis pantainya 
sehingga didapatkan  gambar 14. 
 
Dari gambar 14 dapat dilihat bahwa 
dalam 10 tahun garis pantai mengalami 
kemunduran sebesar ± 100 meter dan sekitar 10 
meter setiap tahunnya.  
 
Gambar 15. Keadaan Pantai Ramayadi saat surut 
 
Gambar 16. Keadaan Pantai Ramayadi saat 
Pasang 
3. Konsep Penanggulangan 
Dari data yang ada dapat ditetapkan  alternatif 
penanggulanganya melalui pembangunan 
bangunan pelindung jenis pemecah gelombang 
lepas pantai. 
IV. PENUTUP 
Kesimpulan 
1) Penyebab kerusakan pantai Ramayadi 
disebebkan oleh cepat rambat gelombang 
yang terjadi di sekitar pantai pada 
kedalaman 1,5 m sebesar 3,74 m/d pada arah 
barat sedangkan pada arah utara pada 
kedalaman 2 meter sebesar 4,31 m/d karena 
kecepatan yang diizinkan hanya sebesar 0,79 
kkd sama dengan 0,2408 m/d,  
2) Pantai Ramayadi tidak aman akibat cepat 
rambat gelombang. Sedangkan untuk 
kecepatan arus sebesar 0,05 m/d dan pada 
saat gelombang pecah kecepatan arus 
sepanjang pantai arah barat menjadi 2,09 
m/d pada arah utara sebesar 3,17 m/d.  
3) Akibat dari abrasi yang terjadi di pantai 
Ramayadi ada 6 rumah warga yang 
mengalami kerusakan dan banyak warga 
sekitar yang kehilangan kebun kelapa 
mereka. Sehingga warga yang hidupnya 
tergantung pada hasil kelapa tersebut harus 
menjadi pekerja petani kopra pada warga 
yang lainnya. 
Saran 
Penelitian yang dilakukan merupakan awal 
dan dasar dalam penentuan penelitian selanjutnya. 
Selanjutnya, dapat dilakukan penelitian yang 
lebih spesifik terhadap kerusakan yang terjadi di 
pantai Ramayadi Kecamatan Jawai Selatan 
Kabupaten Sambas. 
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